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BAB III 

AYAT-AYAT AL-QUR’AN TENTANG INTEGRITAS PEREMPUAN DI 

RUANG PUBLIK 

 

A. Ayat-Ayat Integritas Perempuan 

Al-Qur’an memuat sejumlah ayat yang menyinggung tentang integritas 

(kewibawaan) perempuan, baik dalam aspek ucapan maupun perilaku atau tindakan 

yang sesuai dengan tuntunan agama. Pertama, ucapan merupakan segala sesuatu 

yang keluar dari mulut seorang perempuan, baik yang sesuai dengan syariat Islam 

maupun yang bertentangan dengannya. Ucapan yang baik dapat membawa 

kebaikan bagi dirinya sendiri dan orang lain, sementara ucapan yang buruk dapat 

menimbulkan dampak negatif, baik di dunia maupun di akhirat. Kedua, perilaku 

atau tindakan, mencakup segala aktivitas yang dilakukan oleh anggota tubuh 

seorang perempuan. Setiap tindakan dapat membawa konsekuensi positif atau 

negatif, tergantung pada kesesuaiannya dengan ajaran Islam. Oleh karena itu, 

perempuan muslimah dianjurkan untuk menjaga sikap dan perilakunya agar tetap 

dalam koridor syariat.  

Berikut ini akan dibahas ayat-ayat dalam Al-Qur'an yang berkaitan dengan 

ucapan, perilaku atau tindakan perempuan, yang bersifat baik maupun yang 

bertentangan dengan nilai-nilai Islam. 

1. Ucapan 

Ucapan merupakan segala sesuatu yang keluar dari lisan seorang 

perempuan, yang dapat berdampak baik maupun buruk, baik bagi dirinya sendiri 
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maupun orang lain. Ucapan yang baik dapat menjadi sebab keselamatan dan 

kemuliaan, sementara ucapan yang buruk dapat menimbulkan mudarat dan bahkan 

mencelakakan diri sendiri serta orang lain. Dalam Al-Qur'an, terdapat beberapa ayat 

yang berkenaan pentingnya menjaga ucapan. Berikut adalah tiga ayat yang 

berkenaan dengan ucapan perempuan dalam Islam:  

Pertama, dalam Q.S. al-Ahzâb/33:32, sebagaimana Allah Swt berfirman: 

 

الَّذِيْ  فَ يَطْمَعَ  بِِلْقَوْلِ  تََْضَعْنَ  فَلََ   َّ ات َّقَيْتُن اِنِ  النيِسَاۤءِ  ميِنَ  َّ كَاَحَدٍ  لَسْتُن النَّبِيِ   فِْ يٰنِسَاۤءَ 
 مَّعْرنوْفاً  قَ وْلً   وَّق نلْنَ   مَرَض    ٖ  قَ لْبِه

“Wahai istri-istri Nabi, kamu tidaklah seperti perempuan-perempuan 

yang lain jika kamu bertakwa. Maka, janganlah kamu merendahkan 

suara (dengan lemah lembut yang dibuat-buat) sehingga bangkit nafsu 

orang yang ada penyakit dalam hatinya dan ucapkanlah perkataan 

yang baik.” 

 

Kedua, dalam Q.S. al-Ahzâb/33:70, Allah Swt berfirman: 
 

يَ ُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَننوا ات َّقنوا اللّيَٰ وَق نوْلنوْا قَ وْلً سَدِيْدًا    يٰاٰ
 

“Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah 

dan ucapkanlah perkataan yang benar.”  

 

Ketiga, dalam Q.S. al-Hujurât/49:11, Allah Swt berfirman: 

 

يَ ُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَن نوْا لَ يَسْخَرْ قَ وْم  ميِنْ قَ وْمٍ عَساٰى انَْ يَّكنوْن نوْا خَيْْاً ميِن ْهنمْ وَلَ نِسَاۤء  ميِ  نْ يٰاٰ
 وَلَ تَ لْمِزنواْا  

َّۚ
انَْ فنسَكنمْ وَلَ تَ نَابَ زنوْا بِِلْلَْقَابِِۗ بئِْسَ الِسْمن نيِسَاۤءٍ عَساٰى انَْ يَّكننَّ خَيْْاً ميِن ْهننَّ

كَ هنمن الظيٰلِمنوْنَ  ىِٕ
ۤ
 وَمَنْ لََّّْ يَ تنبْ فاَنولٰ

يْْاَنَِّۚ  الْفنسنوْقن بَ عْدَ الِْ
“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum mengolok-

olok kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang diolok-olokkan 

itu) lebih baik daripada mereka (yang mengolok-olok) dan jangan pula 

perempuan-perempuan (mengolok-olok) perempuan lain (karena) 

boleh jadi perempuan (yang diolok-olok itu) lebih baik daripada 

perempuan (yang mengolok-olok). Janganlah kamu saling mencela dan 

saling memanggil dengan julukan yang buruk. Seburuk-buruk 

panggilan adalah (panggilan) fasik setelah beriman. Siapa yang tidak 

bertobat, mereka itulah orang-orang zalim.”  
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2. Perilaku atau Tindakan 

Al-Qur’an memuat banyak ayat yang membahas karakter seorang 

perempuan, terutama yang berkaitan dengan perilaku atau tindakan yang 

seharusnya dimiliki serta yang harus dihindari. Perilaku yang baik mencerminkan 

ketaatan kepada Allah dan membawa kebaikan bagi diri sendiri serta masyarakat. 

Sebaliknya, perilaku yang buruk dapat menurunkan martabat seorang perempuan 

dan bertentangan dengan nilai-nilai Islam. Berikut ini adalah sembilan ayat dalam 

Al-Qur’an yang berkenaan dengan perilaku atau tindakan perempuan:  

Pertama, dalam Q.S. al-‘Imrân/3:104, Allah Swt berfirman: 

هَوْنَ عَنِ الْمننْكَرِ ِۗ وَانو  كَ وَلْتَكننْ ميِنْكنمْ انمَّة  يَّدْعنوْنَ اِلََ الَْْيِْْ وَيََمْنرنوْنَ بِِلْمَعْرنوْفِ وَيَ ن ْ ىِٕ
ۤ
لٰ

 هنمن الْمنفْلِحنوْنَ 
“Hendaklah ada di antara kamu segolongan orang yang menyeru 

kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah 

dari yang mungkar. Mereka itulah orang-orang yang beruntung.” 

 

Kedua, dalam Q.S. al-Nisâ’/4:15, Allah Swt berfirman: 

 

فاَسْتَشْهِدنوْا   كنمْ  نيِسَاۤىِٕ مِنْ  الْفَاحِشَةَ  يََتِْيَْْ  شَهِدنوْا وَاليٰتِِْ  فاَِنْ  ميِنْكنمْ َّۚ  ارَْبَ عَةً  عَلَيْهِنَّ 
 فاَمَْسِكنوْهننَّ فِِ الْب ني نوْتِ حَتّيٰ يَ تَ وَفيٰىهننَّ الْمَوْتن اوَْ يََْعَلَ اللّيٰن لََننَّ سَبِيْلًَ 

“Para wanita yang melakukan perbuatan keji di antara wanita-wanita 

kamu, maka mintalah kesaksian atas (perbuatan keji)-nya dari empat 

orang di antara kamu. Apabila mereka telah memberikan kesaksian, 

tahanlah mereka (para wanita itu) dalam rumah sampai mereka 

menemui ajal atau sampai Allah memberi jalan (yang lain) 

kepadanya.” 

 

Ketiga, dalam Q.S. al-Nisâ’/4:34, Allah Swt berfirman: 

 

امَْوَالَِِ  انَْ فَقنوْا مِنْ  بَ عْضٍ وَّبِاَا  بَ عْضَهنمْ عَلٰى  النيِسَاۤءِ بِاَ فَضَّلَ اللّيٰن  مْ ِۗ الَريجَِالن قَ وَّامنوْنَ عَلَى 
فَعِظنوْهننَّ  ننشنوْزَهننَّ  تََاَف نوْنَ  اللّيٰن ِۗوَاليٰتِِْ  حَفِظَ  بِاَ  ليلِْغَيْبِ  حٰفِظٰت   قٰنِتٰت   فاَلصيٰلِحٰتن 
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كَانَ   وَاهْجنرنوْهننَّ فِِ الْمَضَاجِعِ وَاضْربِ نوْهننَّ َّۚ فاَِنْ اَطعَْنَكنمْ فَلََ تَ ب ْغنوْا عَلَيْهِنَّ سَبِيْلًَ ِۗاِنَّ اللّيَٰ 
 عَلِيًّا كَبِيًْْ 

“Laki-laki (suami) adalah penanggung jawab atas para perempuan 

(istri) karena Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas 

sebagian yang lain (perempuan) dan karena mereka (laki-laki) telah 

menafkahkan sebagian dari hartanya. Perempuan-perempuan saleh 

adalah mereka yang taat (kepada Allah) dan menjaga diri ketika 

(suaminya) tidak ada karena Allah telah menjaga (mereka). 

Perempuan-perempuan yang kamu khawatirkan akan nusyuz, berilah 

mereka nasihat, tinggalkanlah mereka di tempat tidur (pisah ranjang), 

dan (kalau perlu,) pukullah mereka (dengan cara yang tidak 

menyakitkan). Akan tetapi, jika mereka menaatimu, janganlah kamu 

mencari-cari jalan untuk menyusahkan mereka. Sesungguhnya Allah 

Mahatinggi lagi Mahabesar.” 

 

Keempat, dalam Q.S. al-Nahl/16:97, Allah Swt berfirman: 

 

 وَلنََجْزيَِ ن َّهنمْ اَجْرَهنمْ  ٖ  وَهنوَ منؤْمِن  فَ لَننحْيِيَ نَّهمَنْ عَمِلَ صَالِِاً ميِنْ ذكََرٍ اوَْ اننْ ثٰى 
حَيٰوةً طيَيِبَةًَّۚ

 بَِِحْسَنِ مَا كَان نوْا يَ عْمَلنوْنَ 
“Siapa yang mengerjakan kebajikan, baik laki-laki maupun perempuan, 

sedangkan dia seorang mukmin, sungguh, Kami pasti akan berikan 

kepadanya kehidupan yang baik dan akan Kami beri balasan dengan 

pahala yang lebih baik daripada apa yang selalu mereka kerjakan.”  

Kelima, dalam Q.S. al-Nûr/24:31, Allah Swt berfirman: 

هَرَ وَقنلْ ليلِْمنؤْمِنٰتِ يَ غْضنضْنَ مِنْ ابَْصَارهِِنَّ وَيََْفَظْنَ ف نرنوْجَهننَّ وَلَ ي نبْدِيْنَ زيِْ نَ تَ هننَّ اِلَّ مَا ظَ 
 وَلَ ي نبْدِيْنَ زيِْ نَ تَ هننَّ اِلَّ لبِ نعنوْلتَِهِنَّ اوَْ اٰبَِۤ 

َّۖ
ي نوْبِِِنَّ هَا وَلْيَضْربِْنَ بِِنمنرهِِنَّ عَلٰى جن ءِ ىِٕ مِن ْ هِنَّ اوَْ اٰبَِۤ

بَ  اوَْ  اِخْوَانِِِنَّ  بَنِاْ  اوَْ  اِخْوَانِِِنَّ  اوَْ  ب نعنوْلتَِهِنَّ  ابَْ نَاۤءِ  اوَْ  هِنَّ  ابَْ نَاۤىِٕ اوَْ  اوَْ ب نعنوْلتَِهِنَّ  اَخَوٰتِِِنَّ  نِاْ 
هِنَّ اوَْ مَا مَلَكَتْ ايَْْاَنِنننَّ اوَِ التيٰبِعِيَْْ غَيِْْ انولَِ الِْ  رْبةَِ مِنَ الريجَِالِ اوَِ الطيِفْلِ الَّذِيْنَ لََّْ نِسَاۤىِٕ

 وَت نوْ 
ِۗ
ب نواْا اِلََ يَظْهَرنوْا عَلٰى عَوْرٰتِ النيِسَاۤءِ َّۖوَلَ يَضْربِْنَ بِِرَْجنلِهِنَّ ليِ نعْلَمَ مَا يُنْفِيَْْ مِنْ زيِْ نَتِهِنَّ

ي ْعًا ايَُّهَ الْمنؤْمِن نوْنَ لَعَلَّكنمْ ت نفْلِحن   وْنَ اللّيِٰ جََِ
“Katakanlah kepada para perempuan yang beriman hendaklah mereka 

menjaga pandangannya, memelihara kemaluannya, dan janganlah 

menampakkan perhiasannya (bagian tubuhnya), kecuali yang (biasa) 

terlihat. Hendaklah mereka menutupkan kain kerudung ke dadanya. 

Hendaklah pula mereka tidak menampakkan perhiasannya (auratnya), 
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kecuali kepada suami mereka, ayah mereka, ayah suami mereka, putra-

putra mereka, putra-putra suami mereka, saudara-saudara laki-laki 

mereka, putra-putra saudara laki-laki mereka, putra-putra saudara 

perempuan mereka, para perempuan (sesama muslim), hamba sahaya 

yang mereka miliki, para pelayan laki-laki (tua) yang tidak mempunyai 

keinginan (terhadap perempuan), atau anak-anak yang belum mengerti 

tentang aurat perempuan. Hendaklah pula mereka tidak mengentakkan 

kakinya agar diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. 

Bertobatlah kamu semua kepada Allah, wahai orang-orang yang 

beriman, agar kamu beruntung.” 

 

Keenam, dalam Q.S. al-Nûr/24:33, Allah Swt berfirman: 

 

وْنَ نِكَاحًا حَتّيٰ ي نغْنِيَ هنمن اللّيٰن مِنْ فَضْلِه وَلْيَسْتَ عْفِفِ   دن تَ غنوْنَ الْكِتٰبَ  ِٖۗ  الَّذِيْنَ لَ يََِ وَالَّذِيْنَ يَ ب ْ
تٰىكنمْ ِۗوَلَ مَِّا مَلَكَتْ ايَْْاَننكنمْ فَكَاتبِ نوْهنمْ اِنْ عَلِمْتنمْ فِيْهِمْ خَيْْاً وَّاٰت نوْهنمْ ميِنْ مَّالِ اللّيِٰ الَّذِياْ اٰ 

ت َ  نْ يَا ِۗوَمَنْ يُّكْرهِْهُّنَّ فاَِنَّ تنكْرهِنوْا فَ تَ يٰتِكنمْ عَلَى الْبِغَاۤءِ اِنْ ارََدْنَ تَََصُّنًا ليتَِ ب ْ غنوْا عَرَضَ الِْيَٰوةِ الدُّ
 بَ عْدِ اكِْراَهِهِنَّ غَفنوْر  رَّحِيْم  

 اللّيَٰ مِنْْۢ
“Orang-orang yang tidak mampu menikah, hendaklah menjaga 

kesucian (diri)-nya sampai Allah memberi kemampuan kepada mereka 

dengan karunia-Nya. (Apabila) hamba sahaya yang kamu miliki 

menginginkan perjanjian (kebebasan), hendaklah kamu buat 

perjanjian dengan mereka jika kamu mengetahui ada kebaikan pada 

mereka. Berikanlah kepada mereka sebagian harta Allah yang 

dikaruniakan-Nya kepadamu. Janganlah kamu paksa hamba sahaya 

perempuanmu untuk melakukan pelacuran, jika mereka sendiri 

menginginkan kesucian, karena kamu hendak mencari keuntungan 

kehidupan duniawi. Siapa yang memaksa mereka, maka sesungguhnya 

Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang (kepada mereka) 

setelah mereka dipaksa.” 

 

Ketujuh, dalam Q.S. al-Nûr/24:60, Allah Swt berfirman: 

 وَالْقَوَاعِدن مِنَ النيِسَاۤءِ اليٰتِِْ لَ يَ رْجنوْنَ نِكَاحًا فَ لَيْسَ عَلَيْهِنَّ جننَاح  اَنْ يَّضَعْنَ ثيَِابَِننَّ غَيَْْ 
يْع  عَلِيْم    وَاللّيٰن سََِ

ِۗ
 وَانَْ يَّسْتَ عْفِفْنَ خَيْْ  لََّننَّ

 منتَبَيجِٰتٍْۢ بِزيِْ نَةٍِۗ
“Para perempuan tua yang telah berhenti (dari haid dan mengandung) 

yang tidak lagi berhasrat menikah, tidak ada dosa bagi mereka 

menanggalkan pakaian (luar) dengan tidak (bermaksud) menampakkan 

perhiasan. Akan tetapi, memelihara kehormatan (tetap mengenakan 

pakaian luar) lebih baik bagi mereka. Allah Maha Mendengar lagi Maha 

Mengetahui.” 
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Kedelapan, dalam Q.S. al-Ahzâb/33:35, Allah Swt berfirman: 

وَالصيٰ  وَالصيٰدِقِيَْْ  وَالْقٰنِتٰتِ  وَالْقٰنِتِيَْْ  وَالْمنؤْمِنٰتِ  وَالْمنؤْمِنِيَْْ  وَالْمنسْلِمٰتِ  الْمنسْلِمِيَْْ  دِقٰتِ اِنَّ 
 
ۤ
مِيَْْ وَالصيٰ قٰتِ وَالصَّاۤىِٕ قِيَْْ وَالْمنتَصَديِ مٰتِ وَالصيٰبِيِْنَ وَالصيٰبِٰتِ وَالْْٰشِعِيَْْ وَالْْٰشِعٰتِ وَالْمنتَصَديِ  ىِٕ

  وَّاَجْراً عَظِيْمًاوَالِْٰفِظِيَْْ ف نرنوْجَهنمْ وَالِْٰفِظٰتِ وَالذيٰكِريِْنَ اللّيَٰ كَثِيْْاً وَّالذيٰكِرٰتِ اعََدَّ اللّيٰن لََنمْ مَّغْفِرةًَ 
“Sesungguhnya muslim dan muslimat, mukmin dan mukminat, laki-laki 

dan perempuan yang taat, laki-laki dan perempuan yang benar, laki-laki 

dan perempuan penyabar, laki-laki dan perempuan yang khusyuk, laki-

laki dan perempuan yang bersedekah, laki-laki dan perempuan yang 

berpuasa, laki-laki dan perempuan yang memelihara kemaluannya, laki-

laki dan perempuan yang banyak menyebut (nama) Allah, untuk mereka 

Allah telah menyiapkan ampunan dan pahala yang besar.” 

Kesembilan, dalam Q.S. al-Ma’ârij/70:29 dengan Q.S. al-Mu’minûn/23:5, 

Allah Swt berfirman: 

 وَّالَّذِيْنَ هنمْ لفِنرنوْجِهِمْ حٰفِظنوْنَ  

Artinya: “(Termasuk orang yang selamat dari azab adalah) orang-

orang yang menjaga kemaluannya,” 

 

Lalu terdapat dalam Q.S. al-Mu’minun/23:5 Allah Swt berfirman: 

  وَالَّذِيْنَ هنمْ لفِنرنوْجِهِمْ حٰفِظنوْنَ   
“Dan orang-orang yang menjaga kemaluannya” 

Ayat-ayat yang telah disebutkan di atas telah disusun oleh peneliti 

berdasarkan urutan dalam mushaf Al-Qur’an. Untuk memperoleh pemahaman yang 

lebih sistematis, ayat-ayat tersebut diklasifikasikan ke dalam beberapa kategori 

berdasarkan tema utama yang terkandung di dalamnya. 

Klasifikasi ini bertujuan untuk mengelompokkan ayat-ayat yang memiliki 

kesamaan makna sehingga lebih mudah dianalisis dan dipahami. Adapun beberapa 

bagian utama dalam klasifikasi ini meliputi: pertama dari segi ucapan, ayat 

berbentuk larangan QS. al-Ahzâb/30:32, dan al-Hujurât/49:11, ayat berbentuk 



44 

 

 

 

perintah Q.S. al-Ahzâb/30:70. Kedua dari segi perbuatan atau tindakan, ayat 

berbentuk perintah Q.S. al-‘Imrân/3:104, Q.S. al-Nisâ’/4:15, Q.S.  al-Nisâ’/4:34, 

Q.S. al-Nahl/16:97, Q.S. al-Nûr/24:31, Q.S. al-Nûr/24:33, Q.S. al-Nûr/24:60, Q.S. 

al-Ahzâb/33:35, Q.S. al-Ma’ârij/70: 29 dan Q.S. al-Mu’minûn/23:5.  

 

 

B. Ayat-ayat Tentang Integritas Perempuan dalam Kisah-kisah di Al-

Qur’an 

Al-Qur’an mengandung berbagai kisah yang mencerminkan nilai-nilai 

integritas perempuan, baik dalam konteks keteguhan iman, kesopanan, maupun 

peran perempuan dalam sejarah kenabian. Kisah-kisah ini memberikan pelajaran 

berharga tentang bagaimana perempuan menjaga kehormatan diri dan menjauhi 

perilaku yang bertentangan dengan ajaran Islam. Dalam penelitian ini, ayat-ayat 

yang berkaitan dengan integritas perempuan disusun berdasarkan kronologi sejarah 

dalam kisah-kisah para nabi dan rasul, dimulai dari nabi-nabi terdahulu hingga yang 

terakhir. Berikut adalah tujuh ayat yang menggambarkan kisah-kisah tersebut: 

Pertama, dalam kisah Sarah Istri Nabi Ibrâhim (Q.S. Hud/11: 71-72) 

مَة  فَضَحِكَتْ فَ بَشَّرْنِٰاَ بِِِسْحٰقَ  وَمِنْ وَّراَۤءِ اِسْحٰقَ يَ عْقنوْبَ قاَلَتْ يٰ وَيْ لَتّٰا ءَالَِدن   ٖ  وَامْراَتَنه قاَۤىِٕ
 عَجنوْز  وَّهٰذَا بَ عْلِيْ شَيْخًا ِۗاِنَّ هٰذَا لَشَيْء  عَجِيْب  

 وَانَََ۠
“Istrinya berdiri, lalu tersenyum. Kemudian, Kami sampaikan 

kepadanya kabar gembira tentang (kelahiran) Ishaq dan setelah Ishaq 

(akan lahir) Ya’qub (putra Ishaq).  Dia (istrinya) berkata, “Sungguh 

mengherankan! Mungkinkah aku akan melahirkan (anak) padahal aku 

sudah tua dan suamiku ini sudah renta? Sesungguhnya ini benar-benar 

sesuatu yang ajaib.” 
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Kedua, dalam kisah Zulaikha dengan Nabi Yûsuf (Q.S. Yûsuf/12:23-24) 

 

 اللّيِٰ   مَعَاذَ   قاَلَ  ِۗلَكَ   هَيْتَ   وَقاَلَتْ   الْبَْ وَابَ   وَغَلَّقَتِ   ٖ  وَراَوَدَتْهن الَّتِِْ هنوَ فِْ بَ يْتِهَا عَنْ ن َّفْسِه
 رَّاٰ  انَْ  لَوْلَا    َّۚبِِاَ  وَهَمَّ  ۙ  ٖ  بهِ هَََّتْ  وَلقََدْ   الظيٰلِمنوْنَ  ي نفْلِحن  لَ   ٖ  انَِّه مَثْ وَايَِۗ   اَحْسَنَ  رَبيِاْ  ٖ  انَِّه

ءَ   عَنْهن   لنَِصْرِفَ   كَذٰلِكَ   ِۗۙ ٖ  رَبيهِ  ب نرْهَانَ   وَاسْتَ بَ قَا   الْمنخْلَصِيَْْ   عِبَادِنََ   مِنْ   ٖ  انَِّه  وَالْفَحْشَاۤءَِۗ   السُّوْۤ

 ࣖ   ٖ  قَمِيْصَه  وَقَدَّتْ   الْبَابَ 
Perempuan, yang dia (Yusuf) tinggal di rumahnya, menggodanya. Dia 

menutup rapat semua pintu, lalu berkata, “Marilah mendekat 

kepadaku.” Yusuf berkata, “Aku berlindung kepada Allah. 

Sesungguhnya dia (suamimu) adalah tuanku. Dia telah 

memperlakukanku dengan baik. Sesungguhnya orang-orang zalim 

tidak akan beruntung.” Sungguh, perempuan itu benar-benar telah 

berkehendak kepadanya (Yusuf). Yusuf pun berkehendak kepadanya 

sekiranya dia tidak melihat tanda (dari) Tuhannya.1 Demikianlah, 

Kami memalingkan darinya keburukan dan kekejian. Sesungguhnya dia 

(Yusuf) termasuk hamba-hamba Kami yang terpilih. 

 

Ketiga, dalam kisah dua orang yang bertemu dengan Nabi Mûsa (Q.S. Al-

Qasas/28:23-25) 

ذنوْدٰنَِّۚ وَلَمَّا وَرَدَ مَاۤءَ مَدْيَنَ وَجَدَ عَلَيْهِ انمَّةً ميِنَ النَّاسِ يَسْقنوْنَ ەَّۖ وَوَجَدَ مِنْ دنوْنِِِمن امْراَتََيِْْ تَ 
قاَلتََا لَ نَسْقِيْ حَتّيٰ ينصْدِرَ الريعَِاۤءن وَابَ نوْنََ شَيْخ  كَبِيْْ  فَسَقٰى لََنمَا ثُنَّ تَ وَلَيٰا قاَلَ مَا خَطْبنكنمَا ِۗ

عَلَى  تََْشِيْ  اِحْدٰىهنمَا  فَجَاۤءَتْهن  فَقِيْْ   خَيٍْْ  مِنْ  اِلَََّ  انَْ زلَْتَ  لِمَاا   ْ اِنّيِ رَبيِ  فَ قَالَ  الظيِليِ  اِلََ 
فَ لَمَّا جَاۤءَهاسْتِحْيَاۤءٍ َّۖقاَلَ   

لنََاِۗ سَقَيْتَ  مَا  اَجْرَ  ليَِجْزيَِكَ  يَدْعنوْكَ  اَبِْ  اِنَّ  عَلَيْهِ   ٖ  تْ  وَقَصَّ 
 نَََوْتَ مِنَ الْقَوْمِ الظيٰلِمِيَْْ 

 الْقَصَصَ  قاَلَ لَ تَََفِْۗ
“Ketika sampai di sumber air negeri Madyan, dia menjumpai di sana 

sekumpulan orang yang sedang memberi minum (ternaknya) dan dia 

menjumpai di belakang mereka ada dua orang perempuan sedang 

menghalau (ternaknya dari sumber air). Dia (Musa) berkata, “Apa 

maksudmu (berbuat begitu)?” Kedua (perempuan) itu menjawab, 

 
1Ayat ini tidak menunjukkan bahwa Nabi Yûsuf a.s. mempunyai keinginan 

yang buruk terhadap perempuan itu, tetapi godaan itu demikian besarnya sehingga 

sekiranya dia tidak dikuatkan dengan keimanan kepada Allah Swt, tentu dia jatuh 

ke dalam kemaksiatan. 
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“Kami tidak dapat memberi minum (ternak kami) sebelum para 

penggembala itu memulangkan (ternaknya), sedangkan ayah kami 

adalah orang tua yang telah lanjut usia.” Maka, dia (Musa) memberi 

minum (ternak) kedua perempuan itu. Dia kemudian berpindah ke 

tempat yang teduh, lalu berdoa, “Ya Tuhanku, sesungguhnya aku 

sangat memerlukan suatu kebaikan (rezeki) yang Engkau turunkan 

kepadaku. Lalu, datanglah kepada Musa salah seorang dari keduanya 

itu sambil berjalan dengan malu-malu. Dia berkata, “Sesungguhnya 

ayahku mengundangmu untuk memberi balasan sebagai imbalan atas 

(kebaikan)-mu memberi minum (ternak) kami.” Ketika (Musa) 

mendatanginya dan menceritakan kepadanya kisah (dirinya), dia 

berkata, “Janganlah engkau takut! Engkau telah selamat dari orang-

orang yang zalim itu.” 

 

Keempat, kisah Ratu Balqis dengan para pembesarnya (Q.S. al-Naml/27:32-

34), Allah Swt berfirman: 

يَ ُّهَا الْمَلَؤنا افَْ ت نوْنّْ فِاْ امَْريَِّْۚ مَا كننْتن قاَطِعَةً امَْراً حَتّيٰ تَشْهَدنوْنِ قاَلنوْا نََْنن   انولنوْا ق نوَّةٍ قاَلَتْ يٰاٰ
ا دَخَلنوْا قَ رْيةًَ وَّانولنوْا بََْسٍ شَدِيْدٍ ە  وَّالَْمْرن الِيَْكِ فاَنْظنريِْ مَاذَا تََْمنريِْنَ قاَلَتْ اِنَّ الْمنلنوْكَ اِذَ 

 افَْسَدنوْهَا وَجَعَلنواْا اعَِزَّةَ اهَْلِهَاا اذَِلَّةً َّۚوكََذٰلِكَ يَ فْعَلنوْنَ 
“Dia (Balqis) berkata, “Wahai para pembesar, berilah aku 

pertimbangan dalam urusanku (ini). Aku tidak pernah memutuskan 

suatu urusan sebelum kamu hadir (dalam majelisku).” Mereka 

menjawab, “Kita memiliki kekuatan dan ketangkasan yang luar biasa 

(untuk berperang), tetapi keputusan berada di tanganmu. Maka, 

pertimbangkanlah apa yang akan engkau perintahkan.” Dia (Balqis) 

berkata, “Sesungguhnya raja-raja apabila menaklukkan suatu negeri, 

mereka tentu membinasakannya dan menjadikan penduduknya yang 

mulia jadi hina. Demikianlah yang mereka akan perbuat.” 

 
Dan dalam kisah Ratu Balqis berbicara kepada Nabi Sulaimân (Q.S. al-

Naml/27:44), Allah Swt berfirman: 

هَاِۗ قاَلَ انَِّه  فَ لَمَّا راَتَْهن حَسِبَ تْهن لُنَّةً وَّكَشَفَتْ عَنْ سَاقَ ي ْ
رََّد    صَرحْ    ٖ  قِيْلَ لََاَ ادْخنلِى الصَّرحََّْۚ  مُِّ

ْ ظلََمْتن نَ فْسِيْ وَاَسْلَمْتن مَعَ سنلَيْمٰنَ للّيِِٰ رَبيِ الْعٰلَمِيَْْ    قَ وَاريِْ رَ   ميِنْ   ࣖ ەِۗ قاَلَتْ رَبيِ اِنّيِ
Dikatakan kepadanya (Balqis), “Masuklah ke istana.” Ketika dia 

(Balqis) melihat (lantai istana) itu, dia menyangkanya kolam air yang 

besar. Dia menyingkapkan (gaun yang menutupi) kedua betisnya. Dia 

(Sulaiman) berkata, “Sesungguhnya ini hanyalah lantai licin (berkilap) 

yang terbuat dari kaca.” Dia (Balqis) berkata, “Ya Tuhanku, 
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sesungguhnya aku telah berbuat zalim terhadap diriku. Aku berserah 

diri bersama Sulaiman kepada Allah, Tuhan semesta alam.” 

 

Kelima, dalam kisah Maryam Ibunda Nabi ‘Îsa (Q.S. Maryam/:17-19 dan 

al-Tahrîm/66:12), Allah Swt berfirman dalam Q.S. Maryam ayat 17-19 berbunyi: 

اْ  اِنّيِ قاَلَتْ  بَشَراً سَوِيًّٰ  لََاَ  فَ تَمَثَّلَ  هَا رنوْحَنَا  الِيَ ْ فاَرَْسَلْنَاا   
حِجَابًِِۗ اعَنوْذن   فاَتَََّذَتْ مِنْ دنوْنِِِمْ 

 رَسنوْلن رَبيِكَِّۖ لَِهَبَ لَكِ غنلٰمًا زكَِيًّا 
اَا انَََ۠  بِِلرَّحْْٰنِ مِنْكَ اِنْ كننْتَ تقَِيًّا قاَلَ اِنََّّ

“Dia (Maryam) memasang tabir (yang melindunginya) dari mereka. 

Lalu, Kami mengutus roh Kami (Jibril) kepadanya, kemudian dia 

menampakkan diri di hadapannya dalam bentuk manusia yang 

sempurna. Dia (Maryam) berkata (kepadanya), “Sesungguhnya aku 

berlindung kepada Tuhan Yang Maha Pengasih darimu (untuk berbuat 

jahat kepadaku) jika kamu seorang yang bertakwa.”. Dia (Jibril) 

berkata, “Sesungguhnya aku hanyalah utusan Tuhanmu untuk 

memberikan anugerah seorang anak laki-laki yang suci kepadamu.” 

 

Juga dalam Q.S. al-Tahrîm ayat 12 berbunyi: 

اَ وَمَرْيَََ ابْ نَتَ عِمْرٰنَ   قَتْ بِكَلِمٰتِ رَبِيِ الَّتِِاْ اَحْصَنَتْ فَ رْجَهَا فَ نَ فَخْنَا فِيْهِ مِنْ رُّوْحِنَا وَصَدَّ
 ۔   ࣖ وكََانَتْ مِنَ الْقٰنِتِيَْْ    ٖ  وكَنتنبِه

“Demikian pula Maryam putri Imran yang memelihara 

kehormatannya, lalu Kami meniupkan ke dalam rahimnya sebagian 

dari roh (ciptaan) Kami, dan yang membenarkan kalimat-kalimat 

Tuhannya dan kitab-kitab-Nya, serta yang termasuk orang-orang 

taat.” 

 

Keenam, dalam kisah Istri-istri Rasulullah Saw (Q.S. al-Ahzâb/33:59) 

َزْوَاجِكَ وَبَ نٰتِكَ وَنِسَاۤءِ الْمنؤْمِنِيَْْ يندْنِيَْْ عَلَيْهِنَّ مِنْ جَلََبيِْبِهِنَِّۗ  يَ ُّهَا النَّبُِّ قنلْ ليِ  ذٰلِكَ يٰاٰ
 وكََانَ اللّيٰن غَفنوْراً رَّحِيْمًا 

 ادَْنٰٰا انَْ ي ُّعْرَفْنَ فَلََ ي نؤْذَيْنَِۗ
“Wahai Nabi (Muhammad), katakanlah kepada istri-istrimu, anak-

anak perempuanmu dan istri-istri orang mukmin supaya mereka 

mengulurkan jilbabnya2 ke seluruh tubuh mereka. Yang demikian itu 

agar mereka lebih mudah untuk dikenali sehingga mereka tidak 

diganggu. Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” 
 

 
2Menurut satu pendapat, jilbab adalah sejenis baju kurung yang longgar yang dapat 

menutup kepala, wajah, dan dada. 
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Ketujuh, kisah Istri Abû Lahab (QS. al-Lahab/111:4)  

 الَِْطَبَِّۚ   حََّْالةََ  ِٖۗ  وَّامْراَتَنه
 “(begitu pula) istrinya, pembawa kayu bakar (penyebar fitnah).”  


